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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Trigliserida 

 Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak yang terdapat di dalam darah 

serta berbagai organ tubuh. Senyawa ini terbentuk dari gliserol dan asam lemak 

yang berasal dari makanan, dengan proses pembentukan yang dipicu oleh 

insulin atau kelebihan kalori akibat konsumsi makanan berlebih. Kalori 

berlebih tersebut akan diubah menjadi trigliserida dan disimpan sebagai lemak 

di bawah lapisan kulit. Secara kimia, trigliserida tersusun atas tiga molekul 

asam lemak yang terikat pada satu molekul gliserol dan dikenal sebagai lemak 

netral. Kadar trigliserida dalam tubuh dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pola makan tinggi karbohidrat dan lemak, rendah serat, kelebihan 

protein, faktor genetik, usia, stres, gangguan fungsi hati, serta pengaruh 

hormon. Penimbunan lemak berlebihan pada penderita obesitas menyebabkan 

meningkatnya asam lemak bebas yang diuraikan oleh enzim lipoprotein lipase 

di endotelium (Salim et al., 2021). 

zTrigliserida zadalah zlipid zutama ztimbunan zlemak zdan zdi zdalam zmakanan. zPeran 

zsenyawa zini zdalam ztranspor zdan zpenyimpanan zlipid zserta zpada zterjadinya 

zberbagai zpenyakit zseperti zobesitas, zdiabetes, zdan zhiperlipoproteinemia. 

zTrigliserida zdipakai zdalam ztubuh zterutama zuntuk z
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meyediakan zenergi zbagi zproses zmetabolik, zsuatu zfungsi zyang zhampir zsama 

zdengan zfungsi zkarbohidrat. zPeningkatan zkadar ztrigliserida zdiatas zbatas znormal 

zdisebut zhiperlipidemia. zPeningkatan zkadar ztrigliserida zdi zdalam zdarah 

zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zrisiko zpenyakit zjantung zkoroner z(Wowor, z2021). 

Nilai znormal zTrigliserida zdan zsatuan zmg/dl zialah z(Awaludin, z2025): 

Tabel 2.1 Nilai Normal Trigliserida 

 Kriteria    Nilai 

Normal <150 mg/dL 

Cukup Tinggi 150-199 mg/dL 

Tinggi 200-499 mg/dL 

Sangat tinggi 500 mg/dL 

 

1.Fungsi Trigliserida pada tubuh 

Trigliserida merupakan  salah  satu bentuk lemak yang terdapat dalam aliran 

darah dan berperan sebagai cadangan energi bagi tubuh. Namun, apabila 

kadarnya melebihi batas normal, trigliserida dapat menjadi faktor pemicu 

berbagai masalah kesehatan. Kondisi peningkatan kadar trigliserida atau 

hipertrigliseridemia perlu dicegah dan dideteksi sejak dini untuk menekan 

risiko gangguan metabolik Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menerapkan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) dengan tujuan 

memberikan edukasi kepada masyarakat dewasa di wilayah Krendang 

mengenai pentingnya pemeriksaan kadar trigliserida serta penerapan pola 

hidup sehat Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat 

menjadi lebih aktif dalam  memantau kadar trigliserida serta mulai menerapkan 
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kebiasaan sehat, seperti menjaga pola makan seimbang dan rutin berolahraga 

(Siufui Hendrawan et al., 2025). 

2.  Metabolisme Trigliserida  

    Metabolisme trigliserida menurut Salim et al., (2021), dalam tubuh manusia 

terbagi menjadi dua jalur utama, yaitu jalur eksogen dan jalur endogen sebagai 

berikut. 

a. Pada zjalur zeksogen, ztrigliserida zyang zberasal zdari zasupan zmakanan zdi zusus zakan 

zdikemas zdalam zbentuk zkilomikron. zKilomikron ztersebut zkemudian zdialirkan 

zke zdalam zsirkulasi zdarah zmelalui zduktus ztorasikus. zDi zjaringan zlemak, 

ztrigliserida zdalam zkilomikron zakan zmengalami zproses zhidrolisis zoleh zenzim 

zlipoprotein zlipase zyang zterdapat zpada zpermukaan zsel zendotel, zmenghasilkan 

zasam zlemak zbebas zdan zsisa zpartikel zkilomikron zyang ztelah zmengantarkan 

zsebagian zbesar ztrigliseridanya zke zjaringan ztubuh zdan zkemudian zdimetabolisme 

zdi zhati. zAsam zlemak zbebas zyang zterbentuk zselanjutnya zmenembus zlapisan 

zendotel zuntuk zmasuk zke zjaringan zlemak zatau zsel zotot, zdi zmana zasam zlemak 

ztersebut zdapat zdisimpan zkembali zsebagai ztrigliserida zatau zdigunakan zmelalui 

zproses zoksidasi zuntuk zmenghasilkan zenergi. 

b. Jalur zendogen, ztrigliserida zyang zdisintesis zdi zhati zakan zdikemas zdalam zbentuk 

zVery zLow zDensity zLipoprotein z(VLDL) zyang zkaya zakan ztrigliserida. zVLDL 

zkemudian zmengalami zhidrolisis zoleh zenzim zlipoprotein zlipase zselama zsirkulasi 

zdarah, zmenghasilkan zpartikel z10 zlipoprotein zdengan zdensitas zlebih ztinggi 

zseperti zLDL. zLDL zmerupakan zjenis zlipoprotein zyang zmengandung zkolesterol 

zdalam zjumlah zpaling ztinggi zdan zberperan zpenting zdalam zdistribusi zkolesterol 
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zke zjaringan ztubuh. zAsupan zmakanan zberlebihan zmerupakan zsalah zsatu zfaktor 

zterjadinya zobesitas. zObesitas zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zterjadinya zpenyakit 

zberbahaya zseperti zDMT2, zstroke zdan zpenyakit zberbahaya zlainnya. zUntuk 

zmengetahui ztubuh zideal zdan zobesitas zyaitu zdengan zmenggunakan zIMT. zIMT 

zdapat zdigunakan zuntuk zmenentukan zseberapa zbesar zseseorang zdapat zterkena 

zrisiko zpenyakit ztertentu zyang zdisebabkan zkarena zberat zbadannya. z 

3. Patofisiologi dan Trigliserida 

a. Patofisiologi 

peningkatan zkadar ztrigliserida zdalam zplasma zyang zmelebihi zambang zbatas 

znormal, zyaitu z>150 zmg/dL. zKetidakseimbangan zantara zproduksi zdan zpemecahan 

ztrigliserida zdalam ztubuh zdapat zmenyebabkan zhipertrigliseridemia. zKondisi zini 

zmerupakan zfaktor zrisiko zutama zpenyakit zkardiovaskular z(PKV), zsindrom 

zmetabolik, zdan zpankreatitis zakut. zHipertrigliserida zdapat zdisebabkan zoleh 

zberbagai zfaktor zseperti zfaktor zgenetik zdan zgaya zhidup zyang ztidak zsehat zseperti 

zkonsumsi zalkohol zberlebihan, zkurangnya zaktivitas zfisik, zkelebihan zberat zbadan, 

zdan zpenggunaan zobat-obatan ztertentu. zSelain zitu, zkondisi zini zdapat zdiperberat 

zdengan zpenyakit zmetabolik zseperti zobesitas, zdiabetes zmelitus, zserta zhipertensi 

z(Ruslim, z2025). 

Gejala zTrigliserida zsecara zumum zyang zterjadi zpada zpasien zHipertrigliseridemia 

zbiasanya zmerasakan znyeri zhebat zyang zterasa zsecara zmendadak zdi zbagian zperut, 

zdemam, zmual, zmuntah, zdan znapsu zmakan zberkurang. zkadar zTrigliserida zyang 

ztinggi zakan zmenyebabkan zaliran zdarah zmenjadi zkental zdan zakhirnya 
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zmengakibatkan zoksigen zyang zmasuk zkedalam ztubuh zmenjadi zberkurang 

z(Apriani, z2021). 

5.  Faktor yang mempengaruhi kadar Trigliserida 

Faktor yang dapat berpengaruh pada pembentukan lipid dibagi menjadi dua 

yakni faktor pendukung seperti:  

a. Pola makan sangat mempengaruhi kadar trigliserida: makanan tinggi gula,            

karbohidrat olahan (nasi putih, roti) lemak jenuh,dan lemak trans (gorengan, 

daging olahan ). 

b. Konsumsi alkohol sangat memengaruhi kadar trigliserida karena tubuh 

mengubah kelebihan kalori dari alkohol menjadi trigliserida, terutama jika 

berlebihan, yang bisa menumpuk di hati dan menyebabkan penyakit hati 

berlemak.  

c. Merokok mempengaruhi kadar trigliserida dengan meningkatkan hormon 

stres (katekolamin) yang memicu pemecahan lemak (lipolisis), melepaskan 

asam lemak bebas, dan meningkatkan produksi VLDL (lemak) di hati, yang 

akhirnya menaikkan kadar trigliserida dalam darah. 

d. Kurang olaraga adalah faktor utama yang meningkatkan kadar trigliserida 

karena tubuh tidak membakar lemak menjadi energi menyebabkan lemak 

menumpuk. 

e. Genetik, usia, jenis kelamin. lipid memiliki signifikansi dalam deteksi dini 

gangguan metabolik, terutama yang berkaitan dengan risiko penyakit 

kardiovaskular. 
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Trigliserida merupakan jenis lemak yang tersimpan dalam tubuh sebagai 

sumber energi utama Sebagian besar trigliserida berasal dari asupan makanan 

yang mengandung lemak serta sintesis endogen di hati. Kadar trigliserida 

dalam darah dikontrol melalui mekanisme metabolik yang melibatkan enzim 

lipoprotein lipase dan hormon insulin.Namun, hipertrigliseridemia dapat terjadi 

akibat gangguan metabolisme yang disebabkan oleh pola makan tinggi 

karbohidrat, obesitas, resistensi insulin, serta faktor genetik (Purnomo et al., 

2025). 

6 . Hubungan kadar Trigliserida pada satpam 

Rokok zmerupakan zsebuah zhasil zolahan ztembakau zyang zdibungkus zdengan 

zkertas, ztemasuk zcerutu, zkretek, zpipa. beberapa zbahan zkimia zyang zberbahaya 

zterdapat zpada zrokok zsalah zsatunya znikotin, ztar, zkarbon zmonoksida, zdan 

zkandungan zzat zkimia zberbahaya zseperti zkadmium, zamoniak, zasam zsianida 

z(HCN) zmetil zklorida, zdan zmetanol. Trigliserida zmerupakan zsenyawa zyang zterdiri 

zdari z3 zmolekul zasam zlemak zyang zteresterisasi zmenjadi zgliserol, zDisintesis zdari 

zkarbohidrat zdan zdisimpan zdalam zbentuk zlemak. Trigliserida zberfungsi zsebagai 

zsumber zdan zcadangan zenergi zutama zdalam ztubuh zdan zdisimpan zdalam zjaringan 

zadiposa. Trigliserida zberfungsi zsebagai zsumber zdan zcadangan zenergi zutama 

zdalam ztubuh zdan zdisimpan zdalam zjaringan zadiposa z(Athala, z2024). .  

7.  Metode Pemeriksaan  

zMetode zpemeriksaan ztrigliserida zbanyak zdigunakan zdi zlaboratorium zpada zsaat 

zini zyaitu zmetode zEnzimatis zkolorimetri z(GPO-PAP). Metode zini ztrigliserida 

zakan zdihidrolisa zdengan zenzimatis zmenjadi zgliserol zdan zasam zbebas zdengan 
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zlipase zkhusus zakan zmembentuk zkompleks zwarna zyang zdapat zdiukur zkadarnya 

zmengunakan zspektrofotometer z(Hardisari z& zKoiriyah, z2020). 

B. Rokok 

      Rokok zsalah zsatu zpenyebab zkematian zutama zdi zdunia. Kebiasaan zmerokok 

zmenyebabkan zberbagai zjenis zpenyakit. Bagi zseorang zperokok zkebiasaan 

zmerokok zsulit zdihentikan zkarena zmerokok zsudah zmenjadi zkebutuhan zhidupnya. 

Kebiasaan zmerokok zsangatlah zmemprihatinkan, zsetiap zsaat zkita zmenjumpainya 

zdi zmasyarakat zdari zberbagai zusia. Tak zterkecuali zpada zremaja. Masa zremaja 

zmerupakan zmasa zseorang zindividu zmengalami zperalihan zdari zsatu ztahap zke ztahap 

zberikutnya zdan zmengalami zperubahan zbaik zemosi, ztubuh, zminat zdan zpola 

zperilaku. Rokok zmengandung zberbagai zmacam zzat zkimia zberbahaya zsalah 

zsatunya zadalah znikotin. Zat ztersebut zdapat zmenstimulasi zsistem zsimpatis zadrenal 

zyang zmenyebabkan zpeningkatan zsekresi zadrenalin zdi zkorteks zadrenal zdimana 

zbagian zini zmerupakan ztempat zmedulla zadrenal zberperan zmenghasilkan zhormon 

zadrenalin zdan znon-adrenalin zsaat zstress zyang zdapat zmeningkatkan zkonsentrasi 

zserum zfree zfatty zacid z(FFA), zlebih zlanjut zmerangsang zsintesis zdan zsekresi 

zkolesterol zdi zhati, zseperti: zmensekresi zvery zlow-density zlipoprotein z(VLDL) zdi 

zhati zdan zdengan zdemikian zmeningkatkan zkadar ztrigliserida zdarah(Athala, z2024). 

1. Unsur kimia rokok 

     zRokok zberisi zmelebihi z4000 zunsur, zdiantara z200 zunsur zberbahaya zbagi ztubuh. 

Racun zutama zdalam zrokok zmerupakan zkarbon zmonoksida z(CO), znikotin zserta 

ztar, zdalam zsatu zbatang zrokok zmempunyai zzat zkimia zlain zyang zsangat zberacun zdi 

zantaranya zialah z: 
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a. Tar 

Tar zmerupakan zkandungan zrokok zlainnya zyang zberbahaya, zmenempel 

zpada zparu-paru zperokok zdan zmenyebabkan zpenyakit zseperti zkanker 

zparu-paru. 

b. Nikotin 

Kandungan zrokok zyang zmemiliki zefek zcandu. Zat zini zmempengaruhi 

zsistem  syaraf zdan zperedaran zdarah zyang zdapat zmembuat zefek zyang 

ztidak zhanya zmenyenangkan ztetapi zjuga zmenenangkan. 

c. COI(carbon zmonoxide) 

Salah zsatu zisi zrokok zterdapat zgas zmonoksida zberbahaya, zyang ztidak 

zmemiliki zrasa zdan zbau. Zat zini zmemikat zHb zdi zdarah zdan zserta zmembuat 

zdarah ztidak zsanggup zmengambil zoksigen. 

d. Formaldehid z 

Formaldehid zialah zresidu zdari zrokok. senyawa zini zdapat zmenyebabkan 

zgatal zdi zarea zmata,area zhidung, ztenggorokan, zserta zkanker znasofaring. 

e. HCN 

Hcn zmerupakan zzat zberacun ztambahan zyang zdimanfaatkan zdalam 

zpembuatan zrokok. Zat zini zdapat zmembahayakan zpembulu zdarah, zotak 

zserta zparu-paru. 

f.    zAmonia 

Amonia zialah zsalah zsatu zgas zberacun zyang ztidak zmemiliki zwarna znamun z 

berbau ztajam. Senyawa zini zdigunakan zuntuk zmeningkatkan zefek zcandu 

zpada znikotin. Sesak znapas, ziritasi zmata, zdan zkanker ztenggorokan zadalah 
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zakibat zdari zmenghirup zdan zterpapar zsenyawa zini. 

2. Kategori perokok 

 zRokok zdapat zdibagi zmenjadi z2, zyaitu zseseorang zperokok zyang zaktif zserta 

zseseorang zperokok zyang zpasif. Berikut zmerupakan zpenjelasan ztentang 

zgolongan zperokok z: 

a. Perokokiaktif 

  Perokok zaktif zadalah zseseorang zyang zmenghisap zrokok zsecara zlangsung 

zbaik zrutin zmaupun ztidak, zwalaupun zhanya zmengisap zbeberapa zbatang 

zdalam zsehari. Perokok zaktif zmenghirup zsecara zlangsung zasap zrokok zyang 

zmengandung zberbagai zzat zkimia zberbahaya zseperti znikotin, ztar, zkarbon 

zmonoksida z(CO), zdan zbahan zkarsinogen zlainnya.perokok zaktif zmemiliki 

zrisiko zlebih ztinggi zterhadap zgangguan zsistem zpernapasan zdan zpenyakit 

zkardiovaskular zakibat zpaparan zzat zkimia zdalam zrokok zyang zdihisap zsecara 

zlangsung z(Pradana zet zal., z2024). 

b. Perokok pasif 

  Perokok pasif adalah orang yang tidak merokok, namun terpapar asap 

rokok dari perokok aktif di sekitarnya. Perokok pasif menghirup asap 

rokok yang terdiri dari mainstream smoke (asap utama) dan sidestream 

smoke (asap samping), yang mengandung lebih dari 4.000 zat kimia 

berbahaya, termasuk karbon monoksida (CO), hidrokarbon aromatik 

polisiklik, tar, serta nikotin.perokok pasif dapat mengalami gangguan 

kesehatan yang serupa dengan perokok aktif, seperti gangguan paru, 
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peningkatan tekanan darah, dan gangguan fungsi hati (A’yunin Lathifah 

et al., 2020) 

Ada tiga kategori frekuensi merokok per hari menurut  : 

1) Perokok ringan, misalnya rokok yang  di hisap 1-10 rokok  dalam 1 

hari. 

2) Perokok sedang, misalnya rokok yang di hisap 11-20 rokok dalam 1 

hari. 

3) perokokiberat, misalnya rokok yang di hisap lebihidari 20 rokok 

dalam 1 hari. 

3. Penyakit yang disebabkan rokok 

 zMenurut z(Pradana zet zal., z2024) zPenyakit zyang zdisebabkan zoleh zseseorang 

zyang zmerokok zdiantaranya: 

a. Kanker 

               Penyebab utama terjadinya kanker paru-paru ialah merokok, serta 

menyebabkan kanker kepala, kanker leher, kanker bibir, kanker 

tenggorokan dan kanker oesofagus. lebih dari 2/3 kematian akibat 

kanker, seseorang tidak merokok atau terkena asap rokok dirumah 

maupun di area kerja lebih rentan mengalami bahaya kanker. 

b. Serangan jantung stroke dan penyakit kardiovaskular 

    zRokok zdapat zmenyebabkan zrusaknya zpembuluh zarteri zjantung, ztimbulnya 

zplak zserta zdarah ztersumbat. Dampaknya, zaliran zdarah zmenjadi ztidak zlancar 

zsehingga zdapat zberisiko ztimbulnya zserangan zjantung zdan zstroke. Aliran zdarah 

ztidak zlancar zapabila zterlambat zditangani zmengakibatkan zjaringan ztubuh 
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zmenjadi zmati zsehingga zharus zdilakukan zpemotongan zpada zdaerah zyang 

zterkena. penyakit zini zmeningkatkan zrisiko zkematian zyang ztinggi, zStroke 

zdapat zmenyebabkan zdisabilitas zyang zberbahaya, zseperti zkelumpuhan zatau 

zkehilangan zkemampuan zmelihat zatau zbicara z(Pradana zet zal., z2024). 

a. Asmaa 

Rokok zdapat zmemperburuk zpenderita zasma zpada zorang zcukup zumur, 

zmengurangi zkemampuan, zterjadinya zdisabilitas, zserta zmemperburuk zasma 

zyang zparah zhingga zmemerlukan zperawatan zmedis zurgen. Seseorang zyang 

zterpapar zasap zrokok zdapat zmenyebabkan zasma zsehingga zterjadinya 

zperadangan zseluran zmenuju zparu z(Amelia zet zal., z2023). 

C. Satpam 

 Satuan zpengamanan zatau zdisingkat z(satpam) zadalah zmitra zpolisi zdalam zmenjaga 

zkeamanan zdan zketertiban zmasyarakat. la zhampir zselalu zjadi zorang zpertama zyang 

zditemui zmasyarakat zsaat zterjadi zmasaalah zdi zkompleks zperumahan, zkantor, zpusat 

zperbelanjaan, zatau ztempat-tempat zramai zlainnya. Tak zheran zia zselalu zmengawasi 

zkondisi zsekitar ztempat ztugasnya zuntuk zmelakukan zpencegahan zterhadap zsuatu 

zinsiden zdan zkecelakan. Satpam zharus zselalu zdalam zkeadaan zsiap zsiaga. akan 

zterus zwaspada zterhadap zorang zatau zbarang zyang zmencurigakan. Hai zini zbiasanya 

zdilakukan zdengan zmengamati zsecara zlangsung, zberpatroli z(Alkhilyatul, z2024). 

 Ketika zia zmenjumpai zadanya zkejanggalan, zharus zsegerah zbertindak zuntuk 

zmengatasinya. Adakalanya, zseorang zsatpam zmelakukan zpenjagaan zterhadap 

zmobil zpengakut zbarang zberbahaya. Banyak zsatpam zmemiliki zpola zkerja zdan 

zgaya zhidup zyang zdapat zmemengaruhi zkadar ztrigliserida zmisalnya zkerja zshift 
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zmalam zmengganggu zritme zbiologis zdan zmetabolisme zlemak, zkurang zaktivitas 

zfisik zseperti zbanyak zduduk zatau zberdiri zlama ztanpa zbergerak zaktif, zpola zmakan 

ztidak zteratur zsering zmakan zlarut zmalam zatau zkonsumsi zmakanan zcepat zsaji zsaat 

zjaga. Selain zitu zStres zkerja zdapat zmemengaruhi zhormon zyang zberperan zdalam 

zmetabolisme zlemak, zkebiasaan zmerokok zatau zminum zkopi zmanis zberlebihan zsaat 

zberjaga zmalam. Pekerjaan zsatpam ztidak zsecara zlangsung zmenyebabkan 

ztrigliserida ztinggi, ztetapi zpola zhidup zdan zjam zkerja zyang ztidak zteratur zpada 

zprofesi zini zbisa zmeningkatakan zrisikonya z(Putra, z2020). 


